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Pendahuluan/Permasalahan
Kinerja tenaga medis yang bermaslah mengakibatkan kinerja

menurun, seperti tenaga medis yang kelelahan karena terlalu
banyak pasien, pemeriksaan yang lambat dan lain sebagainya.
Kinerja tenaga medis yang menurun dapat di ukur dari penurunan
kuantitas atau penurunan jumlah yang diperoleh pada jumlah pasien
rawat jalan di poli RSUD, penurunan jumlah pasien dari tahun ke tahun
dapat terjadi karena berbagai sebab seperti kualitas dari kinerja,
ketepatan waktu dalam menangani pasien, atau efektifnya penggunaan
sumber daya manusia (tenaga medis) dan sumber daya teknologi (alat-
alat yang digunakan dalam kedokteran).:

• Tabel 1 diatas menggambarkan bahwa jumlah total pasien rawat jalam
di Poli RSUD Sidoarjo mengalami penurunan sejak 3 (tiga) tahun terakhir
yaitu dari tahun 2021 – 2023. Pada tahun 2021 jumlah pasien sebanyak
83.796, kemudian ditahun 2022 jumlah pasien menurun kembali
50.967, dan pada 2023 jumlah pasien juga terus menurun menja
37.146. Adanya penurunan selama tiga tahun terakhir menjadi tolak
ukur dimana kinerja tenaga medis juga menurun secara kuantitas
jumlah pasien, yang nantinya dapat mengakibatkan resiko berkurangnya
kayawan. Untuk itu instansi peneliti perlu menggali lebih dalam faktor-
faktor yang menyebabkan kinerja menurun. Faktor tersebut terkait
dengan pelayanan prima dan kepuasan kerja. Adanya indikasi pelayanan
yang diharapkan tidak sesuai seperti antrian yang lama, pemeriksaan
yang lambat, prosedural administrasi yang tidak mudah dipahami
(penggunaan BPJS dan lain sebagainya), akan membuka kemungkinan
untuk pasien memilih instansi layanan kesehatan yang lain, tenaga
medis juga tidak merasakan kepuasan dalam bekerja karena adanya
keluhan dari pasien, dan motivasi yang menurun sehingga secara
langsung kinerja tenaga medis menurun..

Tabel. 1. Pasien rawat jalan di Poli RSUD 
Sidoarjo
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Pendahuluan

• Salah satu Research gap dalam penelitian ini adalah bahwa dalam kinerja tenaga medis mempertimbangkan berbagai macam faktor.
Faktor-faktor tersebut diantaranya ialah pelayanan prima, kepuasan kerja dan motivasi. Diantara ketiga faktor tersebut, kepuasan
konsumen adalah hal yang paling penting untuk diteliti karena berkaitan langsung dengan konsumen, seringkali konsumen merasa
tidak puas dengan pelayann yang diberikan sehingga terjadi keluhan. Maka tenaga medis perlu meningkatkan pelayanan prima. Jika
pelayanan prima berjalan dengan baik maka karyawan juga akan merasakan kepuasan kerja karena pasien merasakan kepuasan dan
nyaman atas pelayan kesehatan yang sudah diberikan sehingga kinerja karyawan akan ternilai baik juga. Penelitian ini bertujuan untuk
mengukur pelayanan prima dan kepuasan pasien terhadap kinerja tenaga medis. Sebelumnya telah dilakukan penelitian oleh
Madiistriyatno dan Setiawan (2021) mengenai pengaruh pelayanan prima terhadap kinerja yang menghasilkan pengaruh yang positif.
Dalam penelitian terdahulu Widuri dkk (2024) menyatakan bahwa terdapat pengaruh dari indikator pelayanan prima terhadap kinerja,
namun pada penelitian terdahulu Saepunizar dkk (2021) yang mendapatkan hasil yang berlawanan yaitu pelayanan prima tidak
berpengaruh terhadap kinerja.

• Berdasarkan penelitian tersebut maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan empat variabel yakni pelayanan prima, kepuasan
kerja, motivasi dan kinerja yang kemudian berjudul “Kinerja Tenaga Medis di Instansi Pelayanan Kesehatan: Pelayanan Prima,
Kepuasan Kerja dan Motivasi”, pemilihan judul ditetapkan atas dasar adanya celah penelitian atau research gap dari perbedaan
penelitian terdahulu yang berbeda sehingga penelitian ini dapat mengkaji ulang penelitian dengan objek yang berbeda, sehingga tujuan
peneliti adalah melaksanakan riset dengan membahas pengaruh pelayanan prima, kepuasan kerja dan motivasi secara parsial dan
simultan terhadap kinerja tenaga medis instansi pelayanan kesehatan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
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Metode
• kuantitatif

• Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian analisis data yang 
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan, sehingga kesimpulan hasil penelitian dapat 
digeneralisasikan pada populasi dimana sampel tersebut diambil.

Pendekatan 
penelitian

• Populasi pada penelitian ini adalah tenaga medis 
asisten perawat yang berjumlah 52 asisten 
perawat. Pemilihan sampel yang digunakan adalah 
metode non probability sampling dengan 
spesifikasi yaitu sampel jenuh atau total sampling. 
Sampel jenuh didefinisikan sebagai suatu teknik di 
mana setiap anggota populasi dapat digunakan 
menjadi sampel, sehingga sampel yang digunakan 
peneliti berjumlah 52 asisten perawat

Populasi dan 
Sampel penelitian
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TEKNIK ANALISA DATA

1. Uji validitas

2. Uji reliabilitas

3. Uji normalitas

4. Uji linearitas

5. Uji multikolinearitas

6. Uji autokorelasi 

7. Uji heteroskedasititas

8.   Uji simultan

9.   Uji parsial

10. Uji determinasi  

berganda

12. Regresi Linear  

berganda
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Temuan Penting Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka temuan penting 
dalam penelitian ini adalah mengukur adanya faktor faktor yang 
mempengaruhi kinerja tenaga medis yaitu pelayanan prima, 
kepuasan kerja, dan motivasi



8

Hasil
Uji Validitas

Pada hasil uji validitas menyatakan bahwa seluruh butir pernyataan 
kuesioner dari variabel (X) dan variabel X1, X2 dan Y memiliki nilai 
koefesien rhitumg diatas rtabel(n- 2)=rtabel(52-2)=rtabel(50)= 0,273 sehingga dapat 
dikatakan bahwa butir pernyataan pada kuesioner dari variabel 
keseluruhan variabel X dan Variabel Y diklaim valid 

Uji Reliabilitas

• Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan cronbach alpha diketahui
variabel instrumen memiliki cronbach alpha lebih besar dari 0,6. Sebuah
variabel dikatakan reliabel apabila cronbach alpha > 0,6. Tabel diatas
menjelaskan bahwa nilai cronbach alpha pada variabel Pelayanan Prima
adalah 0,655, nilai cronbach alpha pada variabel Kepuasan Kerja adalah 0,886
atau 0,8>0,6, Motivasi nilai cronbach alpha 0,744 atau 0,7>0,6 dan nilai
cronbach Alpha pada variabel Kinerja adalah 0,810, atau 0,8>0,6 sehingga
dapat diputuskan bahwa variabel X1, X2, X3, dan Y reliabel. Dengan demikian
seluruh variabel instrumen penelitian dalam penelitian ini reliabel atau
semua variabel X dan Y dapat digunakan kembali secaraberulang-ulan

Variabel Butir Variabel Rhitun

g

rtabel Keterangan

X1.1 .740 Valid

Pelayanan X1.2 .676 Valid

Prima X1.3 .744 0,273 Valid

X1.4 .654 Valid

X2.1 .803 Valid

Kepuasan     .     X2.2 .856 0,273 Valid

Kerja                   X2.3 .855 Valid

X2.4 .849 Valid

X2.5 .798 Valid

X.3.1 .280 Valid

Motivasi X3.2 .522 0,273 valid

X3.3 .473 Valid

X3.5 .585 Valid

Kinerja Y1.1

Y1.2

.789

.709
0,273 Valid

Valid
valid

Y1.3

Y1.4

.838

.794
Valid
Valid

Variabel Nilai Reliabilitas Cronbach Alpha Keteranga
n

Pelayanan Prima (X1) 0,655 0.6 Reliabel

Kepuasan Kerja (X2) 0,886 0.6 Reliabel

Motivasi (X3) 0,744 0,6 Reliabel

Kinerja (Y) 0,810 0.6 Reliabel
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Hasil

• Perolehan perhitungan Uji t yang dilakukan dengan bantuan program IBM Statistic SPSS di
atas, variabel Kepuasan Kerja (X2) diperoleh nilai t hitung sebesar 2,528 Sehingga Nilai t hitung ini
lebih besar dari pada nilai t tabel yaitu 1,667. Nilai signifikansi yang diperoleh adalah sebesar
0,015. Jadi, hingga nilai signifikansi ini lebih kecil dari pada nilai  yaitu 0,05. Karena (thitung > t
tabel(48) = 2,528 >1,667) dan (sig < α = 0,015 < 0,05) artinya variabel independen yaitu (X2) secara
parsial berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu Kinerja (Y).

• Perolehan Perhitungan Uji t yang dilakukan dengan bantuan program SPSS di atas, variabel
Motivasi(X3) diperoleh nilai t hitung sebesar 3,310 Sehingga Nilai t hitung ini lebih besar dari pada
nilai t tabel yaitu 1,667. Nilai signifikansi yang diperoleh adalah sebesar 0,000. Jadi, hingga nilai
signifikansi ini lebih kecil dari pada nilai  yaitu 0,05. Karena (thitung > t tabel = 3,310 >1,667) dan
(sig < α = 0,002 < 0,05) artinya variabel independen yaitu X3 secara parsial berpengaruh
terhadap variabel dependen yaitu Kinerja (Y).

Pada uji hipotesis atau jawaban sementara ini dibuktikan dengan pengujian
t (parsial) dari persamaan regresi linier berganda Y=0,222 + 0,282 X1+ 0,167
X2 + 0,390 X3 + e yang dipergunakan untuk mengukur adanya pengaruh
subtansial secara masing-masing (parsial) antara variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat yaitu Kinerja (Y). Dengan df = n-k-1 = 52- 3-1 = 48 sehingga
diperoleh ttabel(48) sebesar 1,667. Perolehan perhitungan Uji t secara masing-
masing atau (parsial) yang dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 24,
variabel Pelayanan Prima (X1) diperoleh nilai t hitung sebesar 2,101 Sehingga
Nilai thitung ini lebih besar (>) dari pada nilai ttabel(48) yaitu 1,667. Nilai signifikasi
yang diperoleh adalah sebesar 0,041. Jadi, nilai signifikansi ini lebih kecil (<)
dari pada nilai  yaitu 0,05. Karena (t hitung > t tabel(48) = 2,101>1,667) dan (sig <
α = 0,041< 0,05 ) artinya variabel independen X1 masing-masing
berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu Kinerja (Y).

Berdasarkan hasil penelitian ditetepakna df1= 2 dan df2= n-k-
1, dimana n merupakan jumlah sampel dan k merupakan
variael bebas sehingga df2= n-k-1=52-3-1= 48, dan tingkat
taraf signifika 5% (0,05), maka nilai Ftabel sebesar 2,80. Hal ini
berarti Fhitung > Ftabel(48) yaitu (18,848 > 2,80), dan Diperkuat
dengan nilai signifikan (0,00 < 0.05), Pelayanan Prima (X1),
Kepuasan Kerja (X2) dan Motivasi (X3) secara simultan
bepengaruh terhadap variabel terikat yakni Kinerja (Y).

.
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Hasil
Pada uji normalitas kolmogrov-Smirnov didapatkan hasil nilai Asym Sig. (2-
tailed) = 0,167, sehingga nilai tersebut memenuhi syarat uji normal
yaitu lebih besar dari 0,05, sedangkan nilai durbin waston kurang dari 5
yaitu 2,333 sehingga nilai tersebut lebih kecil dari 5, maka artinya tidak
terjadi autokorelasi, pada uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai
tolerance diatas 0,1 yaitu Pelayanan Prima (X1): 0,712 atau 0,7, Kepuasan
Kerja (X2): 0,811 atau 0,8 dan Motivasi (X3) : 0,661 atau 0,6 dan nilai VIF lebih
kecil dari 10 yaitu Pelayanan Prima (X1): 1,404 atau 1,4, Kepuasan Kerja (X2):
1,233 atau 1,2 dan Motivasi (X3) : 1,512 atau 1,5. Sehingga dapat
disimpulkan tidak tejadi multikolinieritas. Hasil uji linieritas menunjukkan
nilai signifikasi 0,00 sehingga data berdistribusi linier dan uji
heterokedastisitas tidakterjadi karena data menyebar.

Syarat dari nilai koefisien korelasi berganda Jangkauan nilai R adalah bekisar
antara 0 dan 1. Semakin mendekati 1 (satu) maka hubungan antara variabel
bebas terhadap variabel terikat semakin kuat. Artinya variabel Pelayanan
Prima, Kepuasan Kerja dan Motivasimemiliki hubungan yang kuat terhadap
Kinerja. Analisis korelasi berganda (R) adalah 0,732 atau mendekati 1.
Artinya terdapat hubungan yang sangat kuat antara variabel bebas dengan
variabel terikat sedangkan Koenfisien determinasi berganda Adjusted R
Squared artinya Rsquare yang disesuaikan. Dalam penelitian ini besarnya
Adjusted R Square atau R2 (Koenfisien Determinasi Berganda) adalah sebesar
0,506.
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Pembahasan

• 1. Pelayanan Prima secara parsial terhadap Kinerja Tenaga Medis di Instansi Pelayanan Kesehatan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti bahwa Pelayanan Prima berpengaruh secara parsial terhadap
Kinerja. Realitanya ketika kinerja tenaga medis menurun maka akan sangat berpengaruh terhadap kinerja
instansi itu sendiri. Menurut Rahmayanty (2019) Pelayanan Prima (tebaik) harus memiliki tolak ukur yaitu
kecepatan waktu pelayanan, akurasi atau ketepatan pelayanan, kesopanan dalam peayanan dan keramahan
dalam pelayanan. Kecepatan durasi waktu dalam melayani pasien yang sakit sangat dibutuhkan karena
tujuan dari pasien adalah mengobati rasa sakit, begitu juga dengan ketepatan pelayan atau tindakan pada
pasien karena dengan adanya ketepatan tindakan akan meredakan rasa sakit pasien dengan cepat, kemudian
kesopanan dalam pelayanan menunjukkan seberapa peduli asisten perawat terhadap pasien sehingga tidak
terkesan menyepelekan pasian serta keramahan dalam pelayanan , dalam hal ini adalah cara asisten
menyapa dan bertanya kepada pasien sehingga timbul rasa senang bagi pasien yang akan selalu di ingat jika
kembali ke instansi pelayanan kesehatan. Hal ini mendukung penelitian Sebelumnya dari Madiistriyatno dan
Setiawan (2021) telah dilakukan mengenai pengaruh pelayanan prima terhadap kinerja yang menghasilkan
pengaruh yang positif.
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Pembahasan
2. Pengaruh Kepuasan Kerja secara parsial terhadap kinerja tenaga medis pada instansi pelayanan kesehatan

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan Kerja berpengaruh secara
parsial terhadap kinerja. Realitanya kinerja karyawan meningkat apabila kepuasan kerja maksimal dapat
dilihat dari asisten perawat yang akan merasakan kepuasan kerja ketika pasien pulang dengan bahagia, dan
tidak ada keluhan kembali. Hal ini yang dijelaskan pada teori dari Luthans (2019) bahwa kepuasan kerja
adalah keadaan emosi yang senang atau emosi positif yang berasal dari penilaian pekerjaan atau pengalaman
kerja seseorang. Dimana kepuasan kerja yaitu hasil pandangan karyawan terkait bagaimana pekerjaan yang
mereka lakukan dalam memberi nilai penting. Hal ini mendukung penelitian sebelumnya dari Paparang dkk
(2021) yang menunjukkan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja.

3. Pengaruh Motivasi secara parsial terhadap tenaga medis pada instansi pelayanan kesehatan

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi berpengaruh secara parsial
terhadap Kinerja. Realitanya motivasi juga mempengaruhi kinerja karena dengan adanya dorongan, tujuan
dan hasil yang akan dicapai akan memperoleh kinerja yang maksimal. Menurut Mangkunegara (2020) seluruh
tenaga, fikiran dan waktu tercurahkan pada kinerja berupa memeriksa pasien, mendiagnosa pasien dan
mengobati pasien dimana hal tersebut terwujud dengan peningkatan kerja keras, orientasi masa depan,
orientasi tugas, usaha untuk maju dan ketekunan. Realita dan teori ini mendukung penelitian terdahulu
terkait motivasi berpengaruh terhadap kinerja ada pada jurnal Madiistriyatno dan Setiawan (2021).
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Penutup/Kesimpulan
• Pelayanan Prima berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja. Apabila pelayanan prima
menurun maka akan sangat berpengaruh terhadap kinerja instansi itu sendiri dimana dilihat
dari jumlah input pada jumlah pasien yang datang ke instansi pelayanan tersebut.

• Kepuasan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan yang dapat dilihat
dari asisten perawat yang akan merasakan kepuasan kerja ketika pasien pulang dengan
bahagia, dan tidak ada keluhan kembali. Motivasi mempengaruhi kinerja karena dengan
adanya dorongan, tujuan dan hasil yang akan dicapai akan memperoleh kinerja yang
maksimal. Begitu juga secara bersamaan pelayanan prima yang maksimal akan
menghasilkan kepuasan kerja sehingga motivasi kerja meningkat maka kinerja akan
meningkat
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